BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Kompleksitas perkembangan zaman saat ini, menuntut individu untuk bersikap
arif dan rasional dalam menentukan pilihan hidup, bertindak, dan berkomunikasi secara
etis. Dalam konteks ini, manusia dituntut untuk bersikap bijak dalam menghadapi
tantangan zaman, supaya tidak terperangkap dalam arus perubahan yang kompleks dan
dinamis. Oleh sebab itu, diperlukan suatu landasan pembinaan yang mampu
mengarahkan individu pada pembentukan sikap dan perilaku yang bertanggung jawab.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menghadapi situasi tersebut adalah
melalui pembentukan karakter Kristiani. Pembentukan karakter Kristiani menjadi
alternatif strategis dalam membekali individu dengan nilai-nilai moral dan spiritual
yang relevan dengan tuntutan zaman. Pilihan ini dapat terlaksana secara optimal
apabila lembaga pendidikan mampu menghadirkan berbagai aspek pendukung, seperti
terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif, produktif, dan edukatif;
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, etika dan moral dalam kurikulum; serta
kehadiran pendidik yang mampu menjadi teladan bagi peserta didik. Dengan demikian,
lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses pembentukan
karakter Kristiani peserta didik.

Peran Gereja sebagai institusi pendidikan Katolik memiliki signifikansi yang
fundamental dalam proses pembentukan karakter Kristian peserta didik. Dalam hal ini,
Gereja memikul tanggung jawab substansial untuk membentuk peserta didik menjadi
pribadi yang memiliki religiusitas yang mendalam, serta menunjukkan sikap disiplin,
dan tanggung jawab dalam menjalani rutinitas kehidupan sehari-hari. Gereja harus
menegaskan kepada lembaga Katolik agar tidak semata-mata berorientasi pada capaian
intelektual, melainkan juga memberikan perhatian yang seimbang terhadap pembinaan
karakter peserta didik. Keterlibatan Gereja melaksanakan misi evangelisasi di bidang

lembaga pendidikan Katolik tampak melalui upaya pewarisan nilai-nilai Kristiani yang
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diwujudkan dalam pembentukan karakter peserta didik, dengan menjadikan pribadi
Yesus sebagai teladan utama. Dokumen Instrumentum Laboris, merupakan wujud
perhatian Gereja terhadap pembinaan karakter Kristiani peserta didik di lembaga
pendidikan Katolik. Dokumen ini menegaskan urgensitas pembentukan karakter
Kristiani, sekaligus mendorong pengembangan kreativitas peserta didik melalui
berbagai pelatihan. Selain itu, peran tenaga kependidikan juga ditekankan, khususnya
dalam merancang dan melaksanakan program pelatihan yang relevan. Gereja
menyadari bahwa pembentukan karakter Kristiani yang baik akan menolong peserta
didik untuk bersikap lebih bijaksana dalam menghadapi berbagai tantangan zaman.
Berdasarkan hasil penelitian, SMAS ST. Klaus Werang, sebagai salah satu
lembaga pendidikan Katolik, turut berperan dalam mengimplementasikan
pembentukan karakter Kristiani bagi peserta didik. Pelaksanaan program pembentukan
karakter Kristiani di sekolah ini, selaras dengan visi dan misi lembaga yang tidak hanya
menekankan pencapaian intelektual, melainkan juga pembinaan karakter Kristiani
sebagai bekal penting bagi peserta didik. Pelaksanaan program pembentukan karakter
Kristiani di SMAS St. Klaus Werang berlandaskan pada visi dan misi sekolah yang
menekankan keseimbangan antara pengembangan intelektual, dan pembentukan
karakter Kristiani. Berbagai program yang dilakukan bertujuan membentuk karakter
peserta didik agar mampu bersikap bijaksana, dan bertanggung jawab dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, khususnya di tengah pesatnya perkembangan teknologi saat ini.
Upaya tersebut diwujudkan secara konkret melalui berbagai kegiatan
pembentukan karakter Kristiani, seperti doa bersama sebelum dan sesudah kegiatan,
keterlibatan peserta didik dalam kepengurusan kesiswaan, serta pembiasaan sikap
disiplin, tanggung jawab, dan kegiatan lainnya. Program-program ini tidak hanya
dilaksanakan di lingkungan sekolah, tetapi juga diperluas hingga kehidupan di asrama,
sehingga proses pembentukan karakter berlangsung secara berkelanjutan. Bahkan,
implementasi nilai-nilai tersebut menjadi salah satu indikator penting dalam
menentukan kelulusan peserta didik. Oleh karena itu, lembaga pendidikan SMAS St.
Klaus Werang sangat menegaskan kepada semua peserta didik untuk bisa menjadi

pribadi yang berkarakter Kristiani.
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Dalam terang dokumen Instrumentum Laboris, seluruh proses ini menuntut
keterlibatan aktif semua pihak yang bertanggung jawab dalam lembaga pendidikan
Katolik, terutama tenaga pengajar dan pembina asrama. Oleh karena itu, SMAS St.
Klaus Werang menyadari bahwa keberhasilan pembentukan karakter Kristiani peserta
didik sangat ditentukan oleh kualitas keteladanan yang ditampilkan tenaga pengajar
dan pembina asrama. Keteladanan tersebut menjadi fondasi utama agar nilai-nilai
Kristiani tidak hanya diajarkan, tetapi juga dihayati dan diwujudkan dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik. Sejalan dengan itu, penciptaan komunitas sekolah yang
harmonis merupakan satu bentuk dukungan nyata dalam pembentukan karakter peserta
didik. Oleh karena itu, SMAS St. Klaus Werang, senantiasa berupaya membangun
suasana kebersamaan yang harmonis, meskipun dalam praktiknya tidak terlepas dari
berbagai dinamika persoalan.

Dalam konteks inilah, kehadiran para pendidik menjadi faktor penting yang turut
memperkuat proses pembentukan karakter. Para pendidik tidak hanya berperan sebagai
pengajar di dalam kelas, tetapi juga sebagai pemimpin dan teladan yang mampu
menunjukkan sikap hidup yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani, sehingga dapat
diteladani oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peserta
didik sangat terbantu dalam proses pembentukan karakter Kristiani mereka. Kehadiran
SMAS St. Klaus Werang, wujud nyata kepedulian Gereja Katolik dalam mencerdaskan
masyarakat, baik dari segi intelektual maupun pembentukan karakter Kristiani.
Lembaga pendidikan SMAS St. Klaus Werang memberikan dukungan konkret melalui
para pendidik yang tidak hanya menjalankan tugas pengajaran, tetapi juga
menghadirkan keteladanan hidup, sehingga penegasan dalam dokumen Instrumentum
Laboris dapat diimplementasikan secara efektif dalam praksis pendidikan di sekolah.

Bertolak dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa lembaga pendidikan
Katolik memiliki peran penting bagi pembentukan peserta didik untuk menjadi pribadi
yang berakhlak, religius, disiplin, dan bertanggung jawab dalam hidup. Dengan
demikian, SMAS St. Klaus Werang dapat menjadi lembaga pendidikan yang tidak

hanya berfokus pada aspek intelektual, tetapi juga berperan dalam pembentukan
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karakter Kristiani peserta didik untuk menjadi pribadi yang memiliki nilai religius,
disiplin, bertanggung jawab dan bijak dalam menghadapi perkembangan zaman.

Keberhasilan pembentukan karakter Kristiani bagi peserta didik, hemat penulis,
ditentukan oleh peran lembaga pendidikan yang mengimplementasikan pembentukan
karakter Kristiani dalam setiap pembelajaran dan keteladanan para pengajar. Selain itu,
melatih peserta didik untuk melakukan penelitian di tengah masyarakat. Hal ini
bertujuan agar peserta didik mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, dan
bertanggung jawab terhadap kehidupan sosial. Karena itu, pembentukan karakter
Kristiani, mendorong peserta didik menjadi pribadi yang bijak dan bertanggung jawab
dalam menjalani seluruh rutinitas kehidupannya di tengah tantangan perkembangan
teknologi saat ini.

Pembentukan karakter Kristiani yang diterapkan di lembaga pendidikan Katolik,
merupakan sebagai sarana dalam menjalankan misi evangelisasi Gereja. Ini adalah
bentuk komitmen sekolah Katolik dalam mempertahankan identitasnya sebagai
sekolah yang bermutu, untuk mencerdaskan anak bangsa yang unggul, berkualitas, dan
mampu berdaya saing. Namun, masih ditemukan tantangan berupa; perkembangan
teknologi yang memengaruhi pola pikir dan tingkah laku peserta didik, pelatihan para
pendidik yang masih minim dan kedisiplinan peserta didik yang cukup sulit untuk
dibentuk.

Berdasarkan hasil penelitian, pembentukan karakter Kristiani peserta didik di
SMAS St. Klaus Werang yang bertolak dari dokumen Instrumentum Laboris, hemat
penulis bahwa lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk peserta
didik untuk menjadi pribadi yang religius, disiplin dan bertanggung jawab, melalui
beberapa program penting, yakni:

Pertama, peran lembaga pendidikan dalam proses pembentukan karakter
Kristiani peserta didik di SMAS St. Klaus Werang, semuanya diprogramkan dalam visi
dan misi sekolah dan diintegrasikan dalam setiap pembelajaran yang diadakan di kelas.
Selain itu, lembaga pendidikan SMAS St. Klaus Werang juga menerapkan proses

pembentukan karakter Kristiani bagi peserta didik, melalui kegiatan rohani,
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ekstrakurikuler, OSIS, pramuka dan kegiatan lainnya baik yang dilaksanakan di
sekolah maupun di asrama.

Kedua, pembentukan karakter Kristiani wajib dilaksanakan di lembaga
pendidikan Katolik dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan yang tidak
hanya fokus pada pembentukan intelektual, tetapi juga karakter Kristiani. Melalui
pembentukan karakter Kristiani, peserta didik diharapkan mampu menjadi pribadi yang
memiliki sikap religius, disiplin dan tanggung jawab dalam menghadapi perkembangan
teknologi saat ini. Pembentukan karakter Kristiani yang diprogramkan di lembaga
pendidikan hendaknya tidak hanya sebatas pada pengajaran di dalam kelas, tetapi juga
dilakukan dan ditanamkan melalui keteladanan secara rutin.

Ketiga, kehadiran Gereja yang menjadikan lembaga pendidikan Katolik sebagai
sarana dalam menjalankan misi evangelisasinya, hendaknya bertanggung jawab untuk
memberikan kesaksian serta mengajarkan peserta didik untuk mengenal Firman Tuhan.
Gereja sebagai penanggung jawab lembaga pendidikan Katolik hendaknya secara
konsisten menjadi pelaku utama bagi keberlangsungan proses pembentukan karakter
Kristiani.

Keempat, pembentukan karakter Kristiani menjadi salah satu bagian paling
penting dalam menjaga identitas lembaga pendidikan Katolik. Sebab itu perlu
dirumuskan dengan baik untuk diintegrasikan dalam setiap proses pembelajaran.
Sehingga, peran lembaga pendidikan Katolik dalam proses pembentukan karakter
Kristiani sangat mudah dan terorganisir. Lembaga pendidikan SMAS St. Klaus Werang
dalam menjalankan proses pembentukan karakter Kristiani peserta didik, dengan
melibatkan semua pihak yang bertanggung jawab dalam lembaga pendidikan tersebut
dan menjadikan itu sebagai program rutin.

Kelima, kehadiran Gereja dalam menjalankan misi evangelisasinya di lemabaga
pendidikan, turut mengambil bagian dalam proses pembentukan karakter Kristiani
peserta didik. Melalui beberapa dokumen Gereja seperti Instrumentum Laboris, Gereja
menegaskan tentang pentingnya pendidikan yang bersifat partisipatif, dialogis, dan

berorientasi pada pembentukan karakter Kristiani peserta didik.
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1.2 Usul dan Saran
1.2.1 Bagi Gereja

Gereja diharapkan semakin mendukung dan memperhatikan pelaksanaan
pembentukan karakter Kristiani di lembaga pendidikan Katolik melalui pendampingan
pastoral, pembinaan iman kaum muda, serta kerja sama yang erat dengan pihak
lembaga pendidikan. Gereja juga diharapkan memberikan perhatian khusus pada
pembinaan iman generasi muda agar mampu menjadi saksi nilai-nilai Injil dalam
kehidupan masyarakat. Gereja dalam menjalankan misi evangelisasinya di lembaga
pendidikan, diharapkan memiliki peran aktif dalam mencerdaskan peserta didik serta
membentuk karakter Kristiani peserta didik. Hal tersebut dilakukan bukan hanya
melalui khotbah di atas mimbar, tetapi juga melalui sikap dan teladan Kristiani yang
bertolak dari nilai-nilai Injil. Sehingga peserta didik dapat bertumbuh dan berkembang
dalam iman Kristiani dan bijak dalam menghadapi tantangan perkembangan teknologi

saat ini.

1.2.2 Bagi Para Pendidik

Para pendidik diharapkan tidak hanya bertugas memberikan pengajaran di kelas,
tetapi juga menjadi teladan dalam menghidupi nilai-nilai Kristiani. Para pendidik
hendaknya mengintegrasikan pembentukan karakter Kristiani dalam proses
pembelajaran sehingga peserta didik dapat menghayati nilai-nilai iman, kejujuran,
disiplin, tanggung jawab dan solidaritas dalam kehidupan sehari-hari. Para pendidik
juga hendaknya tetap mempertahankan nilai-nilai karakter Kristiani yang sudah
diprogramkan di sekolah agar proses pembentukan karakter Kristiani peserta didik

dapat terwujud secara maksimal.

1.2.3 Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan turut berperan aktif dalam pembinaan karakter Kristiani
dan iman anak-anak di dalam lingkungan keluarga. Keluarga adalah sekolah pertama
bagi anak-anak, karena itu orang tua memiliki tanggung jawab besar dalam
menanamkan nilai-nilai  Kristiani melalui teladan hidup, doa bersama, serta
membangun komunikasi yang baik dengan pihak sekolah. Orang tua hendaknya selalu

mendukung setiap proses pembentukan karakter Kristiani anak yang dilakukan di
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lembaga pendidikan Katolik. Orang tua, tidak seharusnya membebankan seluruh
tanggung jawab dalam proses pembentukan karakter Kristiani anak pada lembaga
pendidikan, tetapi juga orang tua harus terlibat dengan memberikan dukungan positif
bagi setiap program yang dibuat di lembaga pendidikan tersebut. Sehingga, dengan
demikian, proses pembentukan karakter Kristiani peserta didik, dapat berlangsung
secara optimal.

1.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan SMAS St. Klaus Werang

Lembaga pendidikan SMAS St. Klaus werang diharapkan terus mengembangkan
program-program pembentukan karakter Kristiani yang terintegrasi dalam seluruh
kegiatan pendidikan. Selain itu, lembaga pendidikan SMAS St. Klaus Werang juga
perlu menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi pertumbuhan iman, moral
dan spiritual peserta didik. Lembaga pendidikan SMAS St. Klaus Werang, diharapkan
selalu mendukung proses pembentukan karakter Kristiani peserta didik dengan
memfasilitasi kegiatan yang dibuat untuk pembentukan karakter Kristiani peserta
didik, seperti kegiatan religius, OSIS, Pramuka, kegiatan literasi, ekstrakurikuler, dan
lain sebagainya. Lembaga pendidikan hendaknya selalu mengadakan pertemuan rutin
baik di sekolah maupun di asrama untuk mengevaluasi program yang mendukung
pembentukan karakter Kristiani. Dengan demikian, program dapat diperbarui secara
rutin. Lembaga pendidikan Katolik juga diharapkan untuk mampu menjadikan
beberapa dokumen gereja yang membahas tentang pendidikan sebagai pedoman dalam

mendidik dan membentuk karakter Kristiani peserta didik.

1.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penulis menyadari betul bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan,
sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian mengenai
pembentukan karakter Kristiani dengan pendekatan yang lebih luas. Penulis juga
mengharapkan agar hasil penelitian ini bisa dijadikan sumber dan menjadi inspirasi
bagi peneliti selanjutnya untuk mendalami lagi tema tentang pembentukan karakter

Kristiani.
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1.3 Implikasi
1.3.1 Implikasi Teologis

Pendidikan berakar pada pada pribadi Yesus yang adalah teladan utama.
Instrumentum Laboris menekankan pembinaan iman yang hidup, sehingga seluruh
proses pendidikan tidak hanya bersifat moral, tetapi juga mengarahkan peserta didik
pada relasi pribadi dengan Tuhan. Setiap peserta didik dipandang sebagai gambar dan
rupa Allah yang memiliki martabat luhur. Maka pembentukan karakter Kristiani tidak
sekadar hadir untuk pembinaan perilaku, tetapi penghargaan terhadap nilai
kemanusiaan, kebebasan, dan tanggung jawab. Pembentukan karakter Kristiani
membentuk peserta didik menjadi saksi iman di tengah kehidupan masyarakat.

1.3.2 Implikasi Pendidikan

Mengimplementasikan nilai kristiani dalam kurikulum, seperti nilai religius,
kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab untuk diintegrasikan dalam setiap mata
pelajaran. Guru juga memili peran sebagai model untuk memberikan kesaksian hidup
dari pendidik yang mencerminkan nilai Kristiani. Selain itu, lingkungan sekolah perlu
menciptakan budaya yang menumbuhkan nilai Injil, seperti kebiasaan berdoa,

pelayanan sosial, dan sikap saling mengharagai.
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